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Abstract

The success of catfish farming is greatly influenced by the quality of feed, the quality of feed
that does not meet the nutritional needs of fish leads to poor survival rates and fish growth.
In the process of digestion, fish need the help of enzymes to improve the absorption of
nutrients from feed. One of the enzymes that can be used is exogenous enzymes. Thus, the
purpose of this study was to determine feed efficiency and growth of Sangkuriang Catfish and
compare extracts that have a greater influence on feed efficiency efforts and catfish growth.
This research was conducted at the Department of Food, Agriculture, Marine and Fisheries
of Langsa City. The method used in this study was an experiment with 4 types of treatment
and 3 repetitions and descriptive analysis was carried out. The results showed that probiotic
feed from pineapple skin waste was more influential than other treatments with an EPP value
of 1.98%, and a Growth Rate of 56.5 cm. At the survival rate, all probiotic feed addition
treatments have the same value, which is 91.6% and the lowest survival score is the Control
treatment with a percentage of 75%.

Keywords: Probiotic feed, exogenous enzymes, descriptive experiments

Abstrak

Keberhasilan budidaya ikan lele sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, kualitas pakan yang
tidak memenuhi kebutuhan nutrisi ikan menyebabkan tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan yang buruk. Dalam proses pencernaannya, ikan membutuhkan bantuan
enzim untuk meningkatkan penyerapan nutrisi dari pakan. Salah satu enzim yang dapat
digunakan adalah enzim eksogen. Sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang dan membandingkan ekstrak yang
memiliki pengaruh lebih besar dalam upaya efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan lele.
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pangan, Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Langsa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekperimen dengan 4 jenis perlakuan dan 3
kali ulangan dan dilakukan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pakan
probiotik dari limbah kulit nanas lebih berpengaruh dibandingkan dengan perlakuan lain nya
dengan nilai EPP 1.98%, dan Growth Rate 56.5 cm. Pada tingkat kelulushidupan seluruh
perlakuan penambahan pakan probiotik memiliki nilai yang sama yaitu 91.6 % dan adapun
nilai kelulushidupan terendah merupakan perlakuan Kontrol dengan jumlah persentase 75%.
Kata kunci: Pakan probiotik, enzim eksogenus, eksperimen deskriptif
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1. Pendahuluan

Budidaya ikan air tawar Indonesia menawarkan peluang yang baik untuk
pengembangan industri pada sektor perikanan. Salah satu budidaya ikan air tawar yang
banyak dilakukan masyarakat adalah budidaya ikan lele. Hal ini dikarenakan banyak
memiliki keunggulan yaitu dapat bertelur sepanjang tahun, memiliki nilai gizi yang tinggi
dan dapat tumbuh pada lahan yang terbatas dengan jumlah padat tebar yang tinggi (1). Dalam
industri akuakultur, faktor biaya terbesar ada pada permintaan pakan akuakultur yang
mencapai 55-75% dari total biaya produksi akuakultur (2).

Keberhasilan budidaya ikan air tawar sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, karena
merupakan faktor utama dalam suatu usaha perikanan (3). Menurut Mansyur dan Tangko
(2008), pakan berkualitas buruk tidak dapat memenuhi kebutuhan ikan budidaya, yang dapat
mengganggu kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Kondisi pakan yang buruk juga
dapat membuat ikan rentan terhadap penyakit (4). Kondisi pakan yang kurang berkualitas
menjadi kendala yang dihadapi pembudidaya, selain proses pencernaan ikan juga memiliki
kelemahan dalam penyerapan nutrisi, oleh karena itu diperlukan enzim untuk meningkatkan
penyerapan nutrisi dari pakan yang diberikan.

Dalam proses pencernaannya, ikan membutuhkan bantuan enzim untuk meningkatkan
penyerapan nutrisi dari pakan. Bergantung pada kebutuhan dan kondisi ikan, enzim harus
ditambahkan agar dapat bereaksi dengan substrat di saluran pencernaan untuk mencerna
makanan yang dikonsumsi dengan baik (5). Adapun cara untuk membantu proses pencernaan
ikan adalah dengan penambahan enzim eksogen (6). Enzim eksogen dapat digunakan seperti
enzim bromelain (7), yang terdapat pada tanaman nanas baik pada batang, daun, kulit buah
maupun buahnya (8). Enzim papain jenis ini juga merupakan enzim eksogen(9) yang terdapat
pada daun, kulit dan buah pepaya (10). Selain fakta bahwa kulit pisang juga dapat digunakan
untuk melancarkan pencernaan ikan karena kandungan seratnya yang tinggi, kulit buah ini
harus difermentasi terlebih dahulu sebelum dapat digunakan sebagai makanan probiotik.

Ini adalah mikroba yang dapat bekerja pada substrat seperti karbohidrat yang
menghasilkan enzim eksogen untuk dapat melakukan fermentasi di saluran pencernaan (11).
Dalam studi Seran AV et al., 2019 terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lele
sangkuriang yang diberi perlakuan probiotik fermentasi kulit pisang pada dosis yang berbeda
menemukan bahwa fermentasi kulit pisang menunjukkan hasil yang memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup lele sangkuriang dengan nilai 4,3767%

dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi 61,21% yang membuktikan adanya pengaruh
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yang signifikan pada penambahan probiotik dari fermentasi kulit buah pisang terhadap
kelangsungan hidup ikan lele sangkuriang.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh pemberian probiotik dari
kulit nanas, pepaya dan pisang, penulis ingin melakukan penelitian untuk membandingkan
efek pemberian probiotik dari ketiga jenis olahan kulit buah. Lele sangkuriang di tambak
yang didukung oleh Kementerian Pangan, Pertanian, Kelautan dan Perikanan Kota Langsa.
Tambak penangkaran di Desa Sungai Paoh Tanjong merupakan salah satu tambak
masyarakat yang dipelihara ikan air tawar, udang dan kepiting. Karena luas lahan dan
produksi tambak yang luas, maka tambak ini sangat cocok untuk penelitian pemberian pakan
limbah kulit buah yang diolah dengan probiotik alami pada ikan lele sangkuriang (Clarias
gariepinus). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dengan demikian tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi nutrisi dan pertumbuhan sangkuriang-mon
dengan penambahan ekstrak pada pakan yang digunakan dan untuk membandingkan ekstrak

mana yang lebih berpengaruh terhadap efisiensi nutrisi dan pertumbuhan sangkuriang-mon.

2. Metode

2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Februari sampai dengan 7 Maret 2023 di Tambak
Udang Rakyat dibawah naungan Dinas Pangan, Pertanian, Perikanan dan Kelautan Desa

Sungai Paoh Tanjong.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain pisau, mixer, timbangan
digital, jarum suntik 10 ml, pH meter, TDS, meteran, alat tulis, ember hitam 22 liter, Aquades
1 liter, kulit nanas (Ananas comosus), kulit pepaya (Carica papaya), kulit pisang raja
(Musa acuminate x balbisiana), pakan komersial (Prima feed 800), 48 ekor benih lele
sangkuriang (Clarias gariepinus) dengan berat rata-rata £12 gram dan panjang rata-rata £14

cm.

2.3 Prosedur Kerja
2.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen deskriptif dengan 5
perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 sampel.
Adapun perlakuan yang digunakan yaitu:

1. P1=Kolam I diisi 4 ekor benih ikan lele tanpa pemberian pakan probiotik alami,
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2. P2 = Kolam Il diisi 4 ekor benih ikan lele dengan pemberian pakan probiotik
tambahan dari kulit buah pisang,
3. P3 = Kolam Il diisi dengan 4 ekor benih ikan lele dengan pemberian pakan probiotik
tambahan dari kulit buah nenas,
4. P4 = Kolam IV diisi dengan 4 ekor benih ikan lele dengan pemberian pakan probiotik
tambahan dari kulit buah pepaya.
2.3.2 Pembuatan Pakan Probiotik
Adapun jumlah pemberian pakan komersial pada setiap perlakuan adalah 5% dari
biomassa ikan. Pembuatan pakan probiotik dilakukan dengan perbandingan 1:1 antara kulit
buah penghasil enzim eksogenus dengan aquades (10) dan pemberian isolat sebanyak 2% dari
bahan konsentrat karena pada penelitian sebelumnya penambahan isolat bakteri

Saccharomyces cerevisiae berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan Kelinci (12).

2.3.3 Adapun langkah pembuatan pakan probiotik sebagai berikut:

1. Bahan alami yang digunakan terlebih dahulu ditimbang sebanyak 100 gram, lalu di
haluskan dengan cara diblender dan dicampur dengan aquades sebanyak 100 ml
kemudian di homogenkan dengan cara digojok.

2. lsolat bakteri terlebih dahulu ditimbang sebanyak 2% dari bobot bahan konsentrat
atau sebanyak 2 gram Saccharomyces cerevisiae lalu dicampurkan pada bahan
konsentrat, setelah nya di gojok kembali hingga homogen. Larutan ini kemudian di
fermentasi selama 24 jam sebelum di campurkan dengan pakan komersil.

3. Setelah fermentasi selama 24 jam, larutan fermentasi kemudian di campurkan pada
pakan komersial dengan cara di spray (10) apabila telah tercampur rata pakan ini di
keringkan dengan cara dianginkan dan tidak terpapar langsung oleh sinar matahari.

4. Pembuatan pakan probiotik dilakukan setiap hari, di sore hari

2.3.4 Pengaplikasian Pakan

Pengaplikasian pakan pada benih ikan lele dilakukan dengan metode feeding rate atau
pemberian pakan berdasarkan pada bobot biomassa hewan uji. Pemberian pakan pada benih
ikan lele sebanyak 5% dari bobot biomassa hewan uji (13) dengan frekuensi pemberian pakan
sebanyak 2 kali sehari, pada pukul 08.00 dan pukul 17.00 (14).

2.4 Variabel Pengamatan
2.4.1 Efisiensi Pemanfatan Pakan (EPP)
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Nilai efisiensi pemanfaat pakan (EPP) dapat ditentukan dengan menggunakan metode

Rachmawati & samidjan (2018) sebagai berikut:

Wt—-Wo

EPP = == X100%...coeriiieniisi s (1)
EPP . Efisiensi pemanfaatan pakan (%)

Wt : Bobot total benih ikan lele pada akhir penelitian (g)

Wo : Bobot total benih ikan lele pada awal penelitian (g)

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g)

2.4.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak (Growth Rate)

Menurut Effendie (2002), pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

G=Pt—P0O

G : Pertumbuhan Mutlak (cm)

Pt : Panjang rata-rata benih ikan lele pada akhir penelitian (cm)
Po : Panjang rata-rata benih ikan lele pada awal penelitian (cm)

2.4.3 Kelulushidupan

Menurut Effendie (2002), survival rate (SR) atau tingkat kelulushidupan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ M
SR = -=x100%
SR : Tingkat kelulushidupan (%)

Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
2.4.4 Kualitas Air

Dilakukan pemeliharaan kualitas air dengan melakukan cara peyiponan fases dan sisa
pakan yang dilakukan sebanyak 1 kali dalam satu hari yaitu pada sore hari. Kondisi kualitas
air dibandingkan dengan baku mutu kualitas air sesuai dengan Peraturan Pemmerintah
mengenai adanya Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (15).

Pengelolaan kualitas air pada media pemeliharaan dilakukan dengan mengukur parameter
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kualitas air mengikuti penelitian yang dilakukan oleh A.Pietiyo dengan modifikasi tanpa
adanya pengukuran DO mulai dari suhu (°C), dan derajat keasaman (pH) (10). Adapun
parameter dari kualitas air sesuai baku mutu yang dikeluarkan pada peraturan pemerintah
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Parameter Baku Mutu Kualitas Air

No Parameter Satuan Baku Mutu
Fisika
1 Suhu °C +30
Kimia
1 pH mg/L 6-9

2.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif melalui 4 variabel pengamatan yang
dilakukan. Adapun yang menjadi variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu: Efisiensi

pemanfaatan pakan, pertumbuhan mutlak, kelulushidupan dan kualitas air.

3. Hasil penelitian

3.1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)
Adapun data efisiensi pemanfaatan pakan yang didapat selama penelitian pemanfatan

limbah kulit buah sebagai pakan probiotik ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) tersaji

pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai EPP Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)

Perlakuan Pengulangan (%) Jumlah (%)
1 2 3

P1 0,18 0,95 0,06 1,19

P2 1,01 0,51 0,19 1,71

P3 0,28 0,45 1,23 1,98

P4 0,93 0,05 0,83 1,81

Total 2,4 1,96 2,31 6,67

3.2. Pertumbuhan Mutlak
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pakan probiotik alami dari olahan limbah kulit
buah yang dilakukan terhadap ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus), hasil yang

ditemukan tersaji pada tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Pertumbuhan mutlak (growth rate)

Perlakuan Pengulangan (cm) Jumlah Rata-rata (cm) Panjang Mutlak (cm)
1 2 3

P1 28 64,5 45,5 138 46 46

P2 64,5 57 44,5 166 55,3 55,3

P3 45,5 56,3 67,8 169,6 56,5 56,5

P4 64,5 37,5 50,1 152,1 50,7 50,7

Total 2025 2153 2079 625,7 208,55

3.3. Kelulushidupan (Survival rate)

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pakan probiotik alami dari olahan limbah kulit
buah yang dilakukan terhadap ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus), hasil yang
ditemukan tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Kelulushidupan (Survival rate)

Perlakuan Pengulangan (%)  Jumlah (%) Rata-rata (%) SR (%)
1 2 3

P1 50 100 75 225 75 75%

P2 100 100 75 275 91,6 91,6%

P3 75 100 100 275 91,6 91,6%

P4 100 75 100 275 91,6 91,6%

Total 325 375 350 105 349,8

3.4. Kualitas Air

Hasil dari parameter kulitas air penilitian didapatkan data yang relatif stabil yang mana
hal ini dikarenkan pemeliharaan yang dilakukan secara terkontrol. Adapun parameter yang
dilakukan pada penelitian ini adalah suhu dan pH air. Pengukuran terhadap suhu dan pH
dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan juga sore hari untuk menjaga agar ikan tidak
mengalami stress, adapun hasil pengamatan yang ditemukan pada suhu berkisaran 25-30°C
dan pH berkisar 6.57-7.6. Adapun data minimum dan maksimum kualitas air dapat dilihat
pada tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Nilai Kualitas Air

Perlakuan Suhu (°C) pH

Min - Maks Min - Maks
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25-29,8 6,84 -7,6
P2 25-29,4 6,39-7,5
P3 25-29,5 6,83—-7,5
P4 26 — 30 6,57 -7,5

4. Pembahasan

4.1. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Berdasarkan nilai EPP yang di dapat pada (Tabel 1) menunjukan perlakuan pemberian
pakan probiotik nanas merupakan hasil yang terbaik dengan jumlah 1,98% dan urutan kedua
adalah dengan pemberian pakan probiotik pepaya berjumlah 1,81%. Tinggi rendahnya total
konsumsi pakan ikan dipengaruhi oleh kandungan gizi pakan tersebut. Sifat pakan yang
mudah dicerna dapat menjadi faktor meningkatnya jumlah pakan yang dikonsumsi ikan. EPP
menemukan nilai terbesarnya dalam pengobatan nutrisi probiotik yang diolah dari kulit
nanas, dimana enzim bromelain eksogen yang terdapat pada ekstrak nanas mampu
menyederhanakan senyawa kompleks yang ada pada makanan menjadi senyawa yang lebih
sederhana (asam amino) (10). Pendapat ini di dukung oleh Nadzirah, dkk., (2016) yang
mengatakan bahwa enzim bromelain pada ekstrak nanas mampu memutus ikatan peptida
pada ujung karbonil lisin, alanin, triosin dan juga glisin. Berdasarkan pada penelitian
Rachmawati, dkk., (2018) rasio konversi pakan yang optimal pada pemberian ekstrak buah
nanas pada udang vannamei adalah 0,2 ml/kg pakan dengan nilai PER 2,08%. Sedangkan
pada penelitian Subandiyono dkk., (2018) tingkal optimal dari ekstrak nanas pada ikan java
barb (P. javanicus) adalah 2,06% dengan nilai PER maksimum 1,10%.

Pada pemberian pakan probiotik alami olahan kulit pepaya ditemukan hasil EPP
sebesar 1,81%. Hal ini karena sari daun pepaya, kulit pepaya, dan buah pepaya mengandung
enzim pepaya yang menghidrolisis atau proteolisis protein, dan ekstrak kulit pepaya dapat
meningkatkan daya cerna dan konversi nutrisi pada ikan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Zamini, dkk., (2012) penambahan suplemen enzim eksogen ke dalam pakan dapat secara
signifikan meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan pada salmon kapsia. Terdapatnya
kandungan papain yang bersifat proteolitik dalam pakan memainkan peran penting dalam
proses penyerpan nutrisi dan juga pencernaan protein (9). Enzim proteolitik ini mengubah
protein menjadi peptida sederhana sehingga mudah diserap oleh tubuh. Kecernaan pakan
yang mengandung enzim papain meningkat karena pakan mengandung enzim proteolitik

yang mendukung proses hidrolisis protein pada pencernaan ikan.
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4.2. Pertumbuhan Mutlak

Dari data hasil penelitian yang ditemukan pada pemberian pakan probiotik alami olahan
limbah kulit buah, perlakuan pemberian pakan probiotik dari limbah kulit buah nanas
memiliki laju pertumbuhan tertinggi sebesar 56,5 cm. Jika di bandingkan dengan ke empat
perlakuan yang di berikan, hanya pada perlakuan pemberian pakan probiotik alami olahan
kulit nanas yang memberikan pertumbuhan secara nyata, hal ini di karenakan jumlah laju
pertumbuhan pada perlakuan yang lain nya memberikan nilai yang negatif atau dapat
diartikan tidak memberikan pertumbuhan yang secara mutlak dari panjang hewan uji awal
penelitian. Adapun ditemukan nilai yang bersifat negatif, dikarenakan ukuran hewan uji yang
tidak seragam, hal ini dikarenakan pengambilan hewan uji dilakukan dengan secara acak
sehingga ukuran hewan uji yang digunakan berbeda. Tidak hanya itu, jumlah hewan uji pada
akhir penelitian yang mengalami pengurangan juga menjadi penyebab mengapa nilai laju
pertumbuhan hewan uji dapat mencapai nilai negatif walaupun jika dilihat dari ukuran hewan
uji secara individu mengalami pertumbuhan.

Perlakuan dengan pakan probiotik olahan dari Kkeripik kulit nanas menghasilkan
pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) yang paling tinggi, diduga karena
adanya enzim eksogen pada ekstrak kulit buah tersebut. Karena pakan mengandung enzim
eksogen berupa enzim bromelain, maka dapat menghidrolisis protein secara optimal untuk
menghasilkan asam amino yang dapat digunakan untuk pertumbuhan (16). Penambahan
enzim eksogen ke pakan dan konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan lebih banyak protein
yang dihidrolisis menjadi asam amino, yang meningkatkan kecernaan dan pertumbuhan ikan
(17). Namun apabila jumlah energi yang di hasilkan melebihi titik optimum nya akan
memberikan efek negatif yang menghambat pertumbuhan ikan. Keadaan ini terjadi
dikarenakan adanya kelebihan asam amino yang berdampak pada daya cerna protein pada
ikan sehingga protein yang telah terhidrolisis menjadi asam amino akan di gunakan sebagai
energi saja dan tidak di gunakan untuk meningkatkan pertumbuhan pada ikan

Laju pertumbuhan ini juga di pengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan pakan, dimana
semakin tinggi nilai efisensi pemanfaatan pakan menunjukan pemanfaatan pakan yang efisien
oleh ikan, dimana protein yang terkandung di dalam pakan akan tidak banyak digunakan
untuk memenuhi energi dalam proses metabolisme, osmoregulasi dan juga reproduksi ikan
tetapi banyak digunakan untuk pertumbuhan (17). Adanya pertumbuhan karena adanya
kelebihan jumlah energi dari pakan yang dikonsumsi setelah kebutuhan energi minimumnya

telah terpenuhi. Pada data sebelum nya perlakuan pemberian pakan probiotik alami dari
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olahan limbah kulit nanas juga berada pada nilai tertinggi dari perlakuan yang lain nya
sebesar 1,98%, dan terbukti juga bahwa pada laju pertumbuhan mutlak perlakuan ini juga

berada pada nilai tertinggi dari nilai perlakuan yang lain nya.

4.3. Kelulushidupan

Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) Pada
penelitian tentang pengaruh pemberian pakan probiotik alami dengan olahan potongan kulit
buah, terdapat tiga perlakuan dengan nilai kelangsungan hidup yang sama yaitu perlakuan
pisang, nanas dan pepaya dengan perlakuan 91,6%. nilai kelangsungan hidup terendah pada
perlakuan kontrol adalah 75%. Jumlah nilai kelulushidupan ini dapat dikatakan baik sesuai
dengan pernyataan dari Mulyani (2014) jika nilai kelulusan lebih dari 50% maka dapat
dikatakan baik, dan jika nilai kelulusan antara 30 sampai 50% dikatakan sedang, dan jika
nilai kelulusan kurang dari 30% maka adalah itu adil dia tidak seharusnya menjadi baik.
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa keempat perlakuan memberikan
hasil yang baik, hanya perlakuan nutrisi probiotik yang memberikan pengaruh nyata lebih

baik dibandingkan dengan kontrol.

Tingkat kelangsungan hidup ini adalah persentase ikan atau hewan uji yang masih
hidup pada akhir penelitian, atau jumlah benih ikan yang semula disimpan. Dari keempat
perlakuan pada penelitian ini, tiga perlakuan dengan limbah kulit buah yang diberi nutrisi
probiotik alami lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Namun, diet tidak
memiliki efek yang lengkap pada tinggi dan rendahnya tingkat kelangsungan hidup ikan
selama masa penelitian. Menurut Effendie (2002) yang menjadi faktor paling tinggi dalam
kelulushidupan ikan adalah faktor internal dan juga eksternal. Yang menjadi faktor internal
dalam penelitian ini adalah ikan lele sangkuriang itu sendiri dan faktor eksternal dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan seperti amoniak, nutrisi, dan kondisi lingkungan yang kurang

mendukung dalam proses pemeliharaan.

Salah satu hal yang mengakibatkan kematian tertinggi pada hewan uji adalah faktor
internal dan eksternal. Dimana ikan dapat mengalami stress karena adanya perlakuan dan
adanya interaksi persaingan dalam memperoleh makanan, keadaan persaingan untuk
mendapatkan makanan dipengaruhi oleh ukuran individu hewan uji (18). Dan keadaan stress
yang dialami oleh ikan lele sangkuriang tidak hanya karena interaksi antar individu akan

tetapi juga dapat dikarenakan pada saat pemberihan kolam uji, dan pengukuran selama
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penelitian berlangsung. Keadaan ikan yang mengalami stress dapat mengakibatkan
penuruanan daya imun tubuh yang dimilikinya, yang dapat berakibat mudah nya terinfeksi
oleh penyakit hingga mengakibatkan terjadinya kematian (17). Tidak hanya itu tingkat
kelangsungan hidup yang dimiliki oleh ikan sangat bergantung pada daya adaptasi ikan
terhadap makanan dan juga lingkungan, status kesehatan ikan, padat tebar, dan juga kualitas

air yang cukup mendukung untuk proses pertumbuhan.
4.4. Kualitas Air

Hasil Pengukuran kualitas air selama penelitian menunjukan bahwa nilai parameter
kualitas air selama penelitian masih berada pada kondisi layak untuk dijadikan media
pembudidayaan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Hal ini didasarkan dari pustaka
tentang kondisi kualitas air pada penelitian Arsy Latif Pratama, dkk (2017) yang
menunjukkan bahwa kisaran suhu air dan pH pada media pemeliharaan sebesar 25-30°C dan

pH sebesar 6-7.

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini pemberian pakan probiotik olahan limbah kulit buah nanas
pada efisiensi pakan (EPP) nilai pemberian pakan probiotik tertinggi dengan nilai 1,98%
dengan nilai pertumbuhan mutlak 56,5 cm. Sedangkan nilai EPP terendah terdapat pada
perlakuan kontrol dengan nilai 1,19% dan nilai pertumbuhan mutlak 46 cm. Pemberian pakan
probiotik dari olahan limbah kulit nanas memiliki pengaruh yang lebih baik dibandingkan

dengan pemberian pakan probiotik dari olahan limbah kulit pepaya dan pisang.
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